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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan  

1. Sistem rekrutmen disabilitas intelektual 

Rekrutmen dilakukan untuk mencari seseorang melalui 

syarat-syarat tertentu untuk melaksanakan suatu kegiatan yang 

direncanakan. Dengan adanya rekrutmen dapat menggali 

kebenaran informasi yang ada secara lengkap, dan 

mendapatkan data yang pasti.  

2. Proses pemberdayaan disabilitas intelektual melalui batik 

ciprat 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Mugi Berkah 

melakukan pemberdayaan pada disabilitas intelektual karena 

dianggap lemah dan terpinggirkan. Disabilitas dianggap tidak 

bisa melakukan kegiatan seperti yang lainnya. Setiap orang 

memiliki kemampuan, dan juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Sehingga disabilitas intelektual pantas untuk 

diberdayakan. Pemberdayaan tersebut melalui kegiatan 

membuat batik ciprat. Disabilitas intelektual diajarkan 

membuat batik ciprat, karena batik ciprat sangat mudah dalam 

pembuatannya sehingga untuk kelompok disabilitas 

intelektual yang memiliki kekurangan dapat sangat mudah 

untuk melakukannya tanpa adanya kesulitan. Batik ciprat 

yaitu batik yang pembuatannya hanya dicipratkan saja 

menggunakan malam, maka sangat mudah untuk dilakukan 

oleh siapapun terutama disabilitas. Proses pemberdayaan 

dilakukan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Dalam proses pemberdayaan, pendampingan 

sangat diperlukan untuk melatih dan mendampingi disabilitas 

intelektual dalam pembuatan batik ciprat.  

3. Hasil pemberdayaan disabilitas intelektual melalui batik ciprat 

Pada suatu kegiatan yang dilakukan akan mendapatkan 

hasilnya, hasil yang diperoleh yaitu meningkatkan 

kemandirian, meningkatkan keterampilan, dan meningkatkan 

jiwa kewirausahaan. Kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki pada diri seseorang sangat penting dan bermanfaat 

untuk dijadikan penilaian tambahan atas kemampuan yang 

dimilikinya, dan menjadi modal utama untuk berkembang 

menjadi seseorang yang mampu berprestasi. Dengan 

mempunyai kemampuan yang dimilikinya dapat membantu 
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perkembangan kemajuan pada disabilitas intelektual. Maka 

dapat memecahkan suatu masalah atas perubahan yang terjadi, 

tidak dianggap rendah dan dipinggirkan oleh masyarakat. 

Manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Sehingga dalam pandangan Islam bahwa semua manusia 

setara di hadapan Allah. 

 

B. Saran – Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan mengenai 

pemberdayaan disabilitas intelektual melalui batik ciprat yaitu: 

1. Bagi Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Mugi Berkah 

a. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Mugi Berkah 

dalam melakukan pemberdayaan disabilitas intelektual 

melalui batik ciprat diharapkan pendamping memiliki 

cakupan yang lebih luas lagi, sehingga tidak hanya 

keterampilan membuat batik ciprat saja tetapi juga 

keterampilan lainnya. Karena pelatihan keterampilan 

sangat bermanfaat bagi disabilitas intelektual untuk 

mengasah kemampuannya. 

b. Kegiatan dilaksanakan hanya beberapa orang saja diantara 

jumlah keseluruhan disabilitas intelektual, karena 

kurangnya sarana transportasi. Sehingga Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) Mugi Berkah dapat mencari 

solusi untuk memfalitasi sarana transportasi pada 

disabilitas intelektual.  

2. Bagi Disabilitas Intelektual 

Dengan adanya kegiatan pemberdayaan disabilitas 

intelektual melalui batik ciprat. Diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat dan rasa bersyukur atas nikmat yang 

selalu Allah SWT limpahkan sehingga dapat menjadi 

kekuatan besar untuk terus maju dan lebih kreatif lagi pada 

kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan ini dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, yang ditujukan untuk 

kemajuan perkembangan kemampuan yang dimiliki disabilitas 

intelektual. Sehingga perlu adanya dukungan dari keluarga 

atau orangtua untuk meluangkan waktu pada disabilitas 

intelektual agar dapat melaksanakan kegiatan tersebut.    
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C. Penutup  

Alhamdulillahirobbil‟alamin, segala puji bagi Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya pada 

penulis untuk mampu menyelesaikan skripsi ini. Kekurangan dan 

kekhilafan sebagai manusia, dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan, sehingga penulis mengharapkan saran serta kritikan. 

Harapan dari penulis semoga skripsi ini mampu memberikan 

manfaat untuk pembaca yang budiman, khususnya untuk penulis 

sendiri di masa-masa yang akan datang. Amin Yaa Rabb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


